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Abstrak
Penjadwalan kuliah merupakan masalah kombinatorial dalam menemukan jadwal yang tidak
melanggar kriteria pelanggaran untuk memenuhi berbagai kepentingan dengan menyesuaikan
berbagai entitas utama yakni, dosen, grup kelas dan ruangan. Algoritma Genetika Hibrida sangat
cocok digunakan untuk masalah kombinatorial yang kompleks. Algoritma ini merupakan
penggabungan antara Algoritma Genetika dan Local Search [6]. Algoritma Genetika digunakan
untuk melakukan global eksplorasi diantara populasi, sedangkan prosedur Local Search
melakukan lokal eksploitasi di sekitar kromosom.
Tugas akhir ini membahas mengenai pemecahan masalah penjadwalan kuliah dengan Algoritma
Genetika Hibrida pada studi kasus Fakultas Informatika Institut Teknologi Telkom Tahun 2009
Semester Ganjil. Berdasarkan hasil pengujian, Algoritma Genetika Hibrida mampu memberikan
solusi yang memenuhi kriteria jadwal mengajar dosen tidak bentrok dan kapasitas ruangan
memadai, sedangkan jadwal kuliah grup kelas tidak bentrok, tidak ada jadwal mengajar dosen
tiga kali berturut-turut, dan pertemuan kedua suatu mata kuliah dijadwalkan pada hari yang
berlainan. Pada tahap mahasiswa, dari 1957 mahasiswa, 198 mahasiswa masih mengalami
bentrok jadwal kuliah.
Kata Kunci : Algoritma Genetika Hibrida, Algoritma Genetika, Local Search, Penjadwalan Kuliah.
Abstract
University Timetabling is combinatorial problem of finding a schedule that does not violate the
constraints criteria to feasible by adjusting a variety of major entities such as, lectures, classs
group and class room. Hybrid Genetic Algorithm is suitable for complex combinatorial problems.
This algorithm is a merger between Genetic Algorithm and Local Search [6]. Genetic Algorithm is
used to perform global exploration among the population, while the Local Search procedures
perform local exploitation around chromosomes.
This final project discusses about solving the university timetabling problem by Hybrids Genetic
Algorithm. From the test results, Hybrid Genetic Algorithm is able to provide solutions that meet
the criteria for lecturers teaching schedule does not clash and adequate space capacity, while the
class group class schedules do not clash, no professors teaching schedule three times in a row,
and the second meeting is scheduled for a course different days. In the student level, from 1957
students, 198 students are still having class schedules clashed.
Keywords : Hybrid Genetic Algorithm, Genetic Algorithm, Local Search, University Timetabling.
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1. Pendahuluan 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Masalah penjadwalan sering ditemukan pada suatu instansi, lembaga, 
ataupun organisasi, dimana perlu dilakukan penyesuaian antara berbagai 
entitas jadwal dan berbagai macam hal yang perlu dipertimbangkan. Dalam 
suatu institusi pendidikan, terdapat berbagai masalah mengenai penjadwalan, 
diantaranya adalah penjadwalan kuliah, penjadwalan ujian, dan penentuan 
jadwal rapat. 
Pada penjadwalan kuliah, masalah nyata yang ditemukan adalah 
bagaimana menemukan jadwal yang optimal dalam memenuhi berbagai 
kepentingan dengan menyesuaikan berbagai entitas yakni, dosen, grup kelas, 
ruangan. Jadwal optimal dalam hal ini adalah jadwal yang tidak melanggar 
kriteria pelanggaran yang sama sekali tidak boleh dilanggar dan 
meminimalisir pelanggaran yang masih dapat ditolerir. Kriteria pelanggaran 
yang wajib dipenuhi tersebut adalah, jadwal mengajar dosen tidak bentrok dan 
kapasitas ruangan memadai, sedangkan kriteria pelanggaran yang harus 
diminialisir adalah jadwal mengajar dosen tiga kali berturut-turut, dan 
pertemuan kedua suatu mata kuliah dijadwalkan pada hari yang sama. Untuk 
memecahkan permasalahan tersebut diperlukan suatu algoritma yang dapat 
menemukan kombinasi antara entitas-entitas sehingga menemukan jadwal 
yang optimal. 
Tugas akhir ini membahas pengimplementasian Algoritma Genetika 
Hibrida dalam memodelkan, memproses serta menemukan solusi masalah 
penjadwalan kuliah. Algoritma Genetika Hibrida ini merupakan 
penggabungan antara Algoritma Genetika dan Local Search [6]. Algoritma 
Genetika adalah algoritma yang memanfaatkan proses alamiah yang dikenal 
sebagai proses evolusi. Dalam proses evolusi, individu secara terus menerus 
mengalami perubahan gen, dan hanya individu yang kuat yang mampu 
bertahan. Pada masalah penjadwalan ini dibangkitkan populasi awal kemudian 
dilakukan seleksi yang selanjutnya melalui proses rekombinasi, setelah itu 
populasi mengalami mutasi seluruh proses evolusi ini terus menerus dilakukan 
hingga ditemukannya solusi yang optimal. 
Algoritma Genetika mampu menghasilkan nilai optimasi yang baik, 
namun masih memungkinkan terjebak di lokal optima. Kondisi terjebak di 
lokal optima ini mengakibatkan setiap pergantian generasi tidak menghasilkan 
kemajuan nilai fitness. Hal ini akan berdampak pula pada kualitas solusi yang 
dihasilkan. Oleh karena itu diperlukan prosedur lain yang mampu 
memperbaiki kelemahan ini. Prosedur yang dapat melakukan optimasi lokal 
ini adalah Local Search. Dengan adanya Local Search, kromosom yang belum 
memenuhi kriteria optimal dapat diperbaiki langsung di titik masalahnya. 
Penggabungan kedua algoritma tersebut dapat menjadi suatu kerja sama yang 
baik. Tiap algoritma memiliki peranan penting. Algoritma Genetika digunakan 
untuk melakukan global eksplorasi diantara populasi, sedangkan prosedur 
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Local Search melakukan lokal eksplotasi di sekitar kromosom. Penggabungan 
ini menjadi Algoritma Genetika Hibrida memungkinkan menghindari solusi 
optimum lokal.    
 
1.2 Perumusan Masalah 
Untuk analisis pemecahan masalah penjadwalan kuliah dengan Algoritma 
Genetika Hibrida, terdapat beberapa masalah yang diselesaikan di tugas akhir 
ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana menggabungkan Algoritma Genetika dan Local Search dan 
menerapkannya dalam proses menemukan solusi masalah penjadwalan. 
2. Seberapa optimal solusi yang dihasilkan Algoritma Genetika Hibrida. 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari tugas akhir ini antara lain: 
1. Mengimplementasikan Algoritma Genetika Hibrida  dalam pemecahan 
masalah penjadwalan kuliah. 
2. Menganalisis apakah Algoritma Genetika Hibrida mampu memberikan 
solusi yang optimal. Jadwal optimal dalam hal ini adalah jadwal yang 
tidak melanggar kriteria pelanggaran yang sama sekali tidak boleh 
dilanggar dan meminimalisir pelanggaran yang masih dapat ditolerir. 
Kriteria pelanggaran yang wajib dipenuhi tersebut adalah, jadwal 
mengajar dosen tidak bentrok dan kapasitas ruangan memadai, sedangkan 
kriteria pelanggaran yang harus diminialisir adalah bentrok jadwal kuliah 
grup kelas, jadwal mengajar dosen tiga kali berturut-turut, dan pertemuan 
kedua suatu mata kuliah dijadwalkan pada hari yang sama. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Adapun batasan-batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian pada tugas akhir ini hanya terfokus pada proses 
penyelesaian jadwal kuliah dengan entitas dasar sebagai pertimbangan 
seorang dosen yang sebaiknya tidak mengajar tiga kelas berturut-turut 
dalam satu hari, dan suatu mata kuliah kelas tidak boleh dua kali 
pertemuan dalam satu hari yang sama dengan ruang lingkup kasus di 
Institut Teknologi Telkom. 
2. Penelitian bersifat simulasi dengan data contoh dari Institut Teknologi 
Telkom dan tidak menindaklanjuti perubahan jadwal akibat faktor lain, 
seperti pindah jadwal menurut kesepakatan bersama antara dosen dan 
mahasiswa, perubahan rencana studi yang dilakukan mahasiswa. 
3. Data yang digunakan adalah data penjadwalan Fakultas Informatika 
Institut Teknologi Telkom Tahun 2009 Semester Ganjil. 
4. Mata kuliah praktikum dijadwalkan hanya meluangkan jam kosong 
saja, tanpa menjadwalkan ruangannya. 
5. Diasumsikan ruang perkuliahan seluruhnya memiliki kapasitas 60 
kursi kecuali untuk Gedung K memiliki kapasitas lebih dari 60.   
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1.5 Metodologi Penyelesaian Masalah 
Metodologi yang digunakan dalam memecahkan permasalahan-permasalahan 
dalam tugas akhir ini terdiri beberapa tahap, yaitu: 
1. Studi Literatur 
a) Pencarian referensi dan sumber-sumber yang berhubungan dengan 
penjadwalan kuliah 
b) Mempelajari dan memahami beberapa contoh proses pembuatan 
penjadwalan kuliah. 
c) Pencarian referensi dan sumber-sumber yang berhubungan dengan 
Algoritma Genetika Hibrida   dan pengimplementasiannya. 
d) Mempelajari dan memahami beberapa implementasi Algoritma 
Genetika Hibrida . 
2. Tahap Perancangan Sistem 
Pada tahap ini dirancang sistem yang mampu memodelkan permasalahan 
penjadwalan kuliah. 
3. Tahap Implementasi 
Pada tahap ini, dilakukan implementasi dari rancangan sistem yang telah 
dibuat pada modul program (analisis koding program). 
a) Membangun sistem yang mampu mengolah database awal agar dapat 
diproses selanjutnya. 
 
 
Gambar 1-1 : Diagram 
 
b) Mengimplementasikan rancangan Algoritma Genetika Hibrida pada 
modul program 
c) Menghasilkan Penjadwalan Kuliah 
 
4. Tahap Pengujian Sistem 
Pada tahap ini dilakukan pengujian program yang telah diimplementasikan 
dengan mengolah beberapa jadwal yang telah dimasukan lalu menurut 
pertimbangan yang telah ditentukan apakah sistem menghasilkan jadwal 
optimal. 
5. Tahap Analisis Hasil Pengujian 
Setelah sistem telah sempurna maka sistem yang telah diuji dilakukan 
analisa terhadap data-data yang telah dihasilkan dari sistem berdasarkan 
parameter-parameter utama yang dipilih. Dari hasil analisis tersebut 
diambil kesimpulan tentang pemecahan masalah penjadwalan. 
6. Tahap Pembuatan Laporan 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan akhir dan pengumpulan 
dokumentasi dengan mengikuti kaidah penulisan yang benar dan sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan atau sistematika yang telah ditetapkan oleh 
institusi. 
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5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 
dalam Tugas Akhir ini, maka dapat disimpulkan : 
1. Dalam studi kasus  “Fakultas Informatika Institut Teknologi Telkom 
Tahun 2009 Semester Ganjil”, Algoritma Genetika Hibrida mampu 
memberikan hasil solusi terbaik hingga tidak ada bentrok jadwal 
mengajar dosen, tidak ada bentrok grup kelas, kapasitas ruang sesuai, 
dan pada tahap mahasiswa, penjadwalan kuliah hingga 10.12% 
mahasiswa memiliki masalah bentrok jam perkuliahan. 
2. Representasi kromosom merupakan hal mendasar yang sangat krusial 
dalam membangun Algoritma Genetika, perlu pertimbangan efisiensi 
dalam merumuskannya. 
3. Peran Local Search sangat penting dalam membantu Algoritma 
Genetika karena pencariannya terarah dan memahami masalah secara 
spesifik. 
 
5.2 Saran 
Perlu pengkajian lebih dalam menentukan kelompok grup kelas 
mahasiswa agar cukup longgar namun strategis, dalam menentukan grup 
kelas mahasiswa dibantu dengan suatu metode pengklasifikasian. 
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